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Ringkasan
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk menganalisis faktor kepemimpian, faktor komit-
men, faktor administrasi, faktor sumber daya yang cukup, faktor penghargaan dan sanksi
(reward and punishment), serta faktor motivasi secara simultan berpengaruh terhadap
penerapan anggaran berbasis kinerja di Politeknik Negeri Banjarmasin, (2) Untuk menga-
nalisis faktor kepemimpian, faktor komitmen, faktor administrasi, faktor sumber daya
yang cukup, faktor penghargaan dan sanksi (reward and punishment), serta faktor moti-
vasi secara parsial berpengaruh terhadap penerapan anggaran berbasis kinerja di Poli-
teknik Negeri Banjarmasin, (3) Untuk menganalisis apakah faktor sumber daya merupa-
kan faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap penerapan anggaran berbasis ki-
nerja di Politeknik Negeri Banjarmasin.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh individu yakni Pegawai Negeri Sipil di ling-
kungan Politeknik Negeri Banjarmasin yang menduduki jabatan struktural dan fungsional
yang dalam pekerjaannya berkaitan dengan pelaksanaan dan pertanggungjawaban ang-
garan yang berjumlah 8 (delapan) unit, dengan jumlah responden sebanyak 48 (empat
puluh delapan) orang.
Hasil peneltian ini membuktikan bahwa faktor kepemimpinan, komitmen, sumber daya,
administrasi, reward and punishment, dan motivasi secara simultan mempengaruhi pene-
rapan penganggaran berbasis kinerja tetapi secara parsial hanya faktor kepemimpinan,
komitmen, sumber daya, reward and punishment saja yang mempengaruhi penerapan
anggaran berbasis kinerja, sedangkan faktor administrasi dan motivasi secara parsial
tidak mempengaruhi penerapan anggaran berbasis kinerja di Politeknik Negeri Banjar-
masin Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa faktor kepemimpinan merupakan fak-
tor yang paling dominan mempengaruhi penerapan anggaran berbasis kinerja di Politek-
nik Negeri Banjarmasin.
Kata Kunci : Kepemimpian, komitmen, administrasi, sumber daya, reward and
punishment, motivasi, dan penganggaran berbasis kinerja
1. PENDAHULUAN
Penganggaran pada organisasi sektor pu-
blik merupakan suatu proses yang cukup rumit.
Karakteristik penganggaran sektor publik berbe-
da dengan penganggaran pada sektor swasta.
Pada sektor swasta anggaran merupakan bagi-
an dari rahasia perusahaan yang tertutup untuk
publik, namun sebaliknya pada sektor publik
anggaran justru harus diinformasikan kepada
publik untuk dievaluasi, dikritik dan didiskusikan
untuk mendapat masukan (Sri Rahayu, 2007).
Hal ini sangat berguna bagi perbaikan kinerja
instansi pemerintah.
Sampai dengan tahun anggaran 2008 admi-
nistrasi keuangan Poliban masih menggunakan
metode konvensional, belum menggunakan sis-
tem komputerisasi dan banking system. Penyu-
sunan anggaran belum didasarkan atas kebu-
tuhan organisasi dalam perencanaan yang ter-
padu, hanya didasarkan atas pengeluaran ke-
seharian (operasional rutin) dan banyak pada
hal yang mendadak tanpa perencanaan sebe-
lumnya. (Renstra Poliban 2004 – 2008). Ber-
dasarkan LAKIP 2009 Poliban dalam pelaksa-
naan anggaran 2009 dan 2010 sudah berdasar-
kan pada penganggaran berbasis kinerja, tetapi
masih belum dapat terwujud sepenuhnya kare-
na belum adanya keterpaduan antara perenca-
naan kegiatan dengan perencanaan anggaran.
Kendala utama yang dihadapi dalam penerapan
penganggaran berbasis kinerja di Poliban ada-
lah karena faktor sumber daya untuk penerapan
anggaran berbasis kinerja berupa adanya upa-
ya penyediaan sarana dan prasarana pening-
katan kualitas implementasi anggaran berbasis
kinerja masih belum terselenggara secara ber-
kelanjutan dalam upaya perbaikan penganggar-
an berbasis kinerja, kurangnya SDM yang mam-
pu dan terampil menangani suatu tugas dan ta-
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nggungjawab suatu fungsi organisasi, khusus-
nya fungsi perencanaan dan pengawasan. Fak-
tor lain adalah lemahnya kepemimpinan (lead-
ership), serta dokumentasi sistem dan rekaman.
Menurut BPKP (2005) kondisi yang harus
disiapkan sebagai faktor pemicu keberhasilan
implementasi penggunaan anggaran berbasis
kinerja, yaitu :
1) Kepemimpinan dan komitmen dari seluruh
komponen organisasi.
2) Fokus penyempurnaan administrasi secara
terus menerus.
3) Sumber daya yang cukup untuk usaha pe-
nyempurnaannya (uang, waktu dan orang).
4) Penghargaan (reward) dan sanksi (punish-
ment) yang jelas.
5) Keinginan yang kuat untuk berhasil.
Hasil penelitian Benar Baik Sembiring di Pe-
merintah Kabupaten Karo (2009) menyebutkan
komitmen dari seluruh komponen organisasi,
penyempurnaan sistem administrasi, sumber
daya yang cukup, penghargaan (reward) yang
jelas dan hukuman/sanksi (punishment) yang
tegas secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap APBD berbasis kinerja. Secara parsial
penyempurnaan sistem administrasi, penghar-
gaan (reward) yang jelas dan hukuman/sanksi
(punishment) yang tegas berpengaruh signifi-
kan terhadap APBD berbasis kinerja, tetapi
yang memiliki pengaruh terbesar pada APBD
berbasis kinerja adalah penyempurnaan sistem
administrasi.
Penelitian ini adalah pengembangan dari
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Benar
Baik Sembiring (2009) tersebut dengan mem-
perhatikan faktor pemicu keberhasilan imple-
mentasi penggunaan anggaran berbasis kinerja
yang dinyatakan oleh BPKP, peneliti merumus-
kan permasalahan peneltian sebagai berikut :
1. Apakah faktor kepemimpinan, faktor komit-
men, faktor administrasi, faktor sumber da-
ya, faktor reward and punishment serta fak-
tor motivasi secara parsial dan simultan ber-
pengaruh terhadap penerapan anggaran
berbasis kinerja di Politeknik Negeri Banjar-
masin ?
2. Apakah faktor sumber daya merupakan fak-
tor yang paling dominan berpengaruh terha-
dap penerapan anggaran berbasis kinerja di
Politeknik Negeri Banjarmasin ?
2. TINJAUAN PUSTAKA
Anggaran
Menurut Nordiawan (2006): “…anggaran
dapat dikatakan sebagai sebuah rencana finan-
sial yang menyatakan: (1) Rencana-rencana or-
ganisasi untuk melayani masyarakat atau aktivi-
tas lain yang dapat mengembangkan kapasitas
organisasi dalam pelayanan (2) Estimasi besar-
nya biaya yang harus dikeluarkan dalam mere-
alisasikan rencana tersebut (3) Perkiraan sum-
ber-sumber mana saja yang akan menghasilkan
pemasukan serta seberapa besar pemasukan
tersebut.”.
Anggaran Berbasis Kinerja
Prinsip anggaran berbasis kinerja adalah
anggaran yang menghubungkan anggaran ne-
gara (pengeluaran negara) dengan hasil yang
diinginkan (output dan outcome) sehingga se-
tiap rupiah yang dikeluarkan dapat dipertang-
gungjawabkan kemanfaatannya. Performance
based budgeting dirancang untuk menciptakan
efisiensi, efektivitas dan akuntabilitas dalam pe-
manfaatan anggaran belanja publik dengan out-
put dan outcome yang jelas sesuai dengan prio-
ritas nasional sehingga semua anggaran yang
dikeluarkan dapat dipertangungjawabkan seca-
ra transparan kepada masyarakat luas. Pene-
rapan penganggaran berdasarkan kinerja juga
akan meningkatkan kualitas pelayanan publik,
dan memperkuat dampak dari pening-katan pe-
layanan kepada publik. Untuk mencapai semua
tujuan tersebut, kementerian negara/ lembaga
diberikan keleluasaan yang lebih besar (let’s the
manager manage) untuk mengelola program
dan kegiatan didukung dengan adanya tingkat
kepastian yang lebih tinggi atas pembiayaan
untuk program dan kegiatan yang dilaksanakan.
Performance Based Budgeting memperha-
tikan keterkaitan antara pendanaan dengan ke-
luaran dan hasil yang diharapkan termasuk efi-
siensi dalam pencapaian hasil dan keluaran ter-
sebut sehingga prinsip-prinsip transparansi, efi-
siensi, efektivitas dan akuntabilitas dapat dica-
pai. Kunci pokok untuk memahami Performance
Based Budgeting adalah pada kata “Perfor-
mance atau Kinerja”. Untuk mendukung sistem
penganggaran berbasis kinerja yang menetap-
kan kinerja sebagai tujuan utamanya maka di-
perlukan alat ukur kinerja yang jelas dan tran-
sparan berupa indikator kinerja (performance in-
dicators). Selain indikator kinerja juga diperlu-
kan adanya sasaran (targets) yang jelas agar
kinerja dapat diukur dan diperbandingkan se-
hingga selanjutnya dapat dinilai efisiensi dan
efektivitas dari pekerjaan yang dilaksanakan
serta dana yang telah dikeluarkan untuk men-
capai output/kinerja yang telah ditetapkan.
Ruang lingkup Anggaran Berbasis Kinerja
menurut Nordiawan (2006) adalah:
(1) Menentukan Visi dan misi (yang mencer-
minkan strategi organisasi) tujuan, sasaran,
dan target.
(2) Menentukan Indikator Kinerja, meliputi:
(a) Masukan (Input) adalah sumber daya
yang digunakan dalam suatu proses un-
tuk menghasilkan keluaran yang telah
direncanakan dan ditetapkan sebelum-
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nya. Indikator masukan meliputi dana,
sumber daya manusia, sarana dan pra-
sarana, data dan informasi lainnya yang
diperlukan.
(b) Keluaran (Output) adalah sesuatu yang
terjadi akibat proses tertentu dengan
menggunakan masukan yang telah dite-
tapkan. Indikator keluaran dijadikan lan-
dasan untuk menilai kemajuan suatu
aktivitas atau tolok ukur dikaitkan de-
ngan sasaran-sasaran yang telah dite-
tapkan dengan baik dan terukur.
(c) Hasil (Outcome) adalah suatu keluaran
yang dapat langsung digunakan atau
hasil nyata dari suatu keluaran. Indika-
tor hasil adalah sasaran program yang
telah ditetapkan.
(d) Manfaat (Benefit) adalah nilai tambah
dari suatu hasil yang manfaatnya akan
nampak setelah beberapa waktu kemu-
dian. Indikator manfaat menunjukkan
hal-hal yang diharapkan dicapai bila ke-
luaran dapat diselesaikan dan berfungsi
secara optimal.
(e) Dampak (lmpact) pengaruh atau akibat
yang ditimbulkan oleh manfaat dari sua-
tu kegiatan. Indikator dampak merupa-
kan akumulasi dari beberapa manfaat
yang terjadi, dampaknya baru terlihat
setelah beberapa waktu kemudian,
(3) Evaluasi dan pengambilan keputusan ter-
hadap pemilihan dan prioritas program.
Prinsip dan Tujuan Penganggaran Berbasis
Kinerja (PBK)
1. Alokasi Anggaran Berorientasi pada Kinerja
(output and outcome oriented)
2. Fleksibilitas pengelolaan anggaran untuk
mencapai hasil dengan tetap menjaga prin-
sip akuntabilitas (let the manager manages)
3. Money Follow Function, Function Followed
by Structure
Penerapan prinsip yang terakhir ini (prinsip
ketiga) berkaitan erat dengan kinerja yang
menjadi tolok ukur efektivitas pengalokasian
anggaran. Hal ini berdasar argumentasi se-
bagai berikut:
a) Efisiensi alokasi anggaran dapat dica-
pai, karena dapat dihindari overlapping
tugas/fungsi/kegiatan.
b) Pencapaian output dan outcomes dapat
dilakukan secara optimal, karena kegi-
atan yang diusulkan masing‐masing u-
nit kerja benar‐benar merupakan pelak-
sanaan dari tugas dan fungsinya.
Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut diatas
maka tujuan penerapan Penganggaran Berba-
sis Kinerja diharapkan:
1. Menunjukkan keterkaitan antara pendanaan
dan prestasi kerja yang akan dicapai (direc-
tly linkages between performance and bud-
get).
2. Meningkatkan efisiensi dan transparansi da-
lam pelaksanaan (operational efficiency).
3. Meningkatkan fleksibilitas dan akuntabilitas
unit dalam melaksanakan tugas dan penge-
lolaan anggaran (more flexibility and ac-
countability).
(Pedoman Penerapan Penganggaran Ber-
basis Kinerja, 2009)
Komponen Penganggaran Berbasis Kinerja
(PBK)
Penyusunan anggaran berbasis kinerja me-
merlukan tiga komponen untuk masing ‐masing
program dan kegiatan sebagaimana uraian Pa-
sal 7 ayat (2) Peraturan Pemerintah No. 21/
2004, Penyusunan Rencana Kerja dan Ang-
garan Kementerian Negara/Lembaga, yaitu be-
rupa:
1. Indikator Kinerja
Indikator Kinerja merupakan alat ukur untuk
menilai keberhasilan suatu program atau
kegiatan.
2. Standar Biaya
Standar biaya yang digunakan merupakan
standar biaya masukan pada awal tahap
perencanaan anggaran berbasis kinerja,
dan nantinya menjadi standar biaya keluar-
an.
3. Evaluasi Kinerja
Evaluasi kinerja merupakan proses penilai-
an dan pengungkapan masalah implemen-
tasi kebijakan untuk memberikan umpan
balik bagi peningkatan kualitas kinerja, baik
dari sisi efisiensi dan efektivitas dari suatu
program/kegiatan.
Tata Cara Penerapan Penganggaran Berba-
sis Kinerja
Penganggaran berbasis kinerja akan mem-
berikan informasi kinerja atas pelaksanaan sua-
tu program/kegiatan pada suatu K/L serta dam-
pak/hasilnya bagi masyarakat luas. Penerapan
PBK yang lebih menekankan pada informasi ki-
nerja sebagaimana gambaran di atas maka, sik-
lus yang harus dijalani tersebut terdiri dari 8 (de-
lapan) tahapan, yaitu 1) penetapan sasaran
strategis K/L; 2) penetapan outcome, program,
output, dan kegiatan; 3) penetapan indikator ki-
nerja utama program dan indikator kinerja kegi-
atan; 4) penetapan standar biaya; 5) penghi-
tungan kebutuhan anggaran; 6) pelaksanaan
kegiatan dan pembelanjaan; 7) pertanggungja-
waban; 8) dan pengukuran dan evaluasi kinerja.
(Depkeu dan Bappenas, 2009).
Elemen Penganggaran Berbasis Kinerja
Elemen-elemen utama yang harus ditetap-
kan terlebih dahulu dalam rangka penerapan
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PBK (Bambang Sancoko dkk, 2008) adalah: Vi-
si dan Misi yang hendak dicapai, Tujuan, Sasar-
an., Program, Kegiatan.
Keuntungan Penerapan Penganggaran Ber-
basis Kinerja
Penerapan anggaran berbasis kinerja akan
memberikan manfaat dalam pelaksanaan pe-
ngelolaan keuangan dalam rangka penyeleng-
garaan tugas kepemerintahan, sebagai berikut:
a. Anggaran Berbasis Kinerja memungkinkan
pengalokasian sumber daya yang terbatas
untuk membiayai kegiatan prioritas pemerin-
tah sehingga tujuan pemerintah dapat terca-
pai dengan efisien dan efektif.
b. Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja ada-
lah hal penting untuk menuju pelaksanaan
kegiatan pemerintah yang transparan.
c. Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja me-
ngubah fokus pengeluaran pemerintah kelu-
ar dari sistem line item menuju pendanaan
program pemerintah dengan tujuan khusus
terkait kebijakan prioritas pemerintah.
d. Organisasi pembuat kebijakan seperti kabi-
net dan parlemen, berada pada posisi yang
lebih baik untuk menentukan prioritas kegi-
atan pemerintah yang rasional ketika pende-
katan Anggaran Berbasis Kinerja.
e. Meskipun ada perubahan kebijakan yang
terbatas dalam jangka menengah, kemen-
terian tetap bisa lebih fokus kepada prioritas
untuk mencapai tujuan departemen meski-
pun hanya dengan sumber daya terbatas.
f. Anggaran memungkinkan untuk peningkatan
efisiensi administrasi. Dengan adanya fokus
anggaran pada output dan outcome maka di-
harapkan tercipta efisiensi dan efektivitas
dalam pelaksanaan pekerjaan. (Bambang
Sancoko dkk, 2008)
Kepemimpinan
Kepemimpinan itu adalah upaya mempe-
ngaruhi banyak orang melalui komunikasi untuk
mencapai tujuan (Dubrin 2005:3). Kepemim-
pinan adalah sebagai kemampuan untuk mem-
pengaruhi suatu kelompok kearah tercapainya
tujuan (Robbins, 2002).
Bass (1998) dalam Fifi Swandari (2003) me-
ngemukakan bahwa kepemimpinan transforma-
sional pada prinsipnya memotivasi bawahan un-
tuk berbuat lebih baik dari apa yang biasa dila-
kukan, dengan kata lain dapat meningkatkan
kepercayaan atau keyakinan diri bawahan yang
akan berpengaruh terhadap peningkatan kerja.
Kartini Kartono (1998) yang mengemuka-
kan bahwa fungsi kepemimpinan adalah: me-
mandu, menuntun, membimbing, membangun,
memberi atau membangunkan motivasi kerja,
mengemudikan organisasi, menjalin jaringan-ja-
ringan komunikasi yang baik, membiarkan su-
pervise atau pengawasan yang efisien dan
membawa para pengikutnya kepada sasaran
yang ingin dituju sesuai dengan ketentuan wak-
tu dan perencanaan.
Komitmen Organisasi
Pengertian komitmen adalah sikap kesedi-
aan diri untuk memegang teguh visi, misi serta
kemauan untuk mengerahkan seluruh usaha
dalam melaksanakan tugas, (Robbins, 2002).
Komitmen organisasi yang kuat memiliki




dalam rangka kebijaksanaan yang diletakkan o-
leh manajer-manajer yang lebih tinggi atau dite-
tapkan oleh orang yang lebih dahulu meme-
gang jabatan, (Komaruddin, 1972: 5).
Sondang P. Siagian (1995:3) administrasi
adalah keseluruhan proses kerjasama antara
dua orang manusia atau lebih yang didasarkan
atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya.
The Liang Gie (1983:81) menyimpulkan
bahwa administrasi adalah segenap rangkaian
kegiatan penataan terhadap pekerjaan-peker-
jaan induk dan sumber-sumber kegiatan lainnya
yang bermaksud mencapai tujuan apapun da-
lam usaha bersama dari sekelompok orang. Se-
dangkan menurut H.A.S Moenir mengatakan,
“Administrasi adalah proses penyelenggaraan
kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan de-
ngan menggunakan Sumber Daya Manusia.”
Sumber daya
Menurut  George C Edwards, III, (1980)
komponen sumber daya meliputi jumlah staf,
keahlian dari para pelaksana, informasi yang
relevan dan cukup untuk mengimplementasikan
kebijakan dan pemenuhan sumber-sumber ter-
kait dalam pelaksanaan program, adanya kewe-
nangan yang menjamin bahwa program dapat
diarahkan sebagaimana yang diharapkan, serta
adanya fasilitas-fasilitas pendukung yang dapat
dipakai untuk melakukan kegiatan program se-
perti dana dan sarana prasarana. Sumber daya
manusia yang tidak memadai (jumlah dan ke-
mampuan) berakibat tidak dapat dilaksanakan-
nya program secara sempurna karena mereka
tidak bisa melakukan pengawasan dengan baik.
Reward and Punishment
Menurut Wahono, Romi Satria (2006), “Re-
ward dan punishment merupakan bentuk meto-
de dalam memotivasi seseorang untuk melaku-
kan kebaikan dan meningkatkan presta-sinya”,
Reward artinya ganjaran, hadiah, penghar-
gaan atau imbalan. Dalam konsep manajemen,
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reward merupakan salah satu alat untuk pe-
ningkatan motivasi para pegawai.
Punishment diartikan sebagai hukuman a-
tau sanksi. Jika reward merupakan bentuk re-
inforcement yang positif; maka punishment se-
bagai bentuk reinforcement yang negatif, tetapi
kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa
menjadi alat motivasi. Reward and Punishment
pada dasarnya keduanya sama-sama dibutuh-
kan dalam memotivasi seseorang, termasuk da-
lam memotivasi para pegawai dalam mening-
katkan kinerjanya
Motivasi
Robbins (2002:55) mengemukakan bahwa
motivasi adalah keinginan untuk melakukan se-
bagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat u-
paya yang tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi,
yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu
untuk memenuhi suatu kebutuhan individual.
Motivasi merupakan keinginan yang kuat
untuk berhasil terbentuk dari adanya kebutuh-
an, sikap (attitude) yang mendorong setiap ang-
gota komponen organisasi agar lebih berse-
mangat dan bergairah dalam melaksanakan se-
tiap program maupun kegiatan. Motivasi atau
keinginan yang kuat untuk  berhasil merupakan
energi yang menggerakan diri setiap anggota
komponen organisasi yang terarah atau tertuju
untuk mencapai tujuan visi, misi, tujuan, pro-
gram maupun kegiatan yang telah ditetapkan
sebelumnya.
Motivasi mendorong seluruh komponen or-
ganisasi melaksanakan kegiatan untuk menca-
pai hasil yang terbaik, yang ekonomis, efisien,
efektif, transparan dan akuntabel. Organisasi
yang mempunyai motivasi yang tinggi diharap-
kan mempunyai kinerja yang tinggi pula. Oleh
karena itu motivasi perlu terus menerus dibang-
kitkan dan ditingkatkan agar penerapan peng-
anggaran berbasis kinerja mencapai hasil yang
sebaik-baiknya.
3. KERANGKA KONSEPTUAL DAN
HIPOTESIS PENELITIAN
Model Konseptual Peneltian
Pada model penelitian ini Anggaran Berba-
sis Kinerja Politeknik Negeri Banjarmasin seba-
gai variabel dependen dipengaruhi oleh kepe-
mimpinan, komitmen, administrasi, sumber da-
ya, penghargaan dan sangksi (reward and pu-
nishment), dan motivasi sebagai variabel inde-
penden.
Hipotesis Penelitian
1. Faktor faktor kepemimpian, faktor komitmen,
faktor administrasi, faktor sumber daya yang
cukup, faktor reward and punishment, serta
faktor motivasi secara parsial dan simultan
berpengaruh terhadap penerapan anggaran
berbasis kinerja di Politeknik Negeri Banjar-
masin.
2. Faktor sumber daya adalah faktor yang pa-
ling dominan berpengaruh terhadap penera-
pan anggaran berbasis kinerja di Politeknik
Negeri Banjarmasin.
Gambar 1. Model Konseptual Penelitian
4. METODE PENELITIAN
Disain Penelitian
Penelitian ini dirancang sebagai penelitian
kausal (causal), Umar (2008) menyebutkan “de-
sain kausal berguna untuk menganalisis bagai-
mana suatu variabel mempengaruhi variabel la-
in, dan juga berguna pada penelitian yang ber-
sifat eksperimen dimana variabel indepedennya
diperlakukan secara terkendali oleh peneliti un-
tuk melihat dampaknya pada variabel depen-
dennya secara langsung”.
Peneliti menggunakan desain penelitian ini
untuk memberikan bukti empiris dan mengana-
lisis faktor kepemimpinan, komitmen, adminis-
trasi, sumber daya, reward and punishment,
serta motivasi, sebagai variabel independen ter-
hadap penerapan penganggaran berbasis ki-
nerja di Politeknik Negeri Banjarmasin sebagai
dependen variabel.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
individu yakni Pegawai Negeri Sipil di lingkung-
an Politeknik Negeri Banjarmasin yang mendu-
duki jabatan struktural dan fungsional yang da-
lam pekerjaannya berkaitan dengan pelaksana-
an dan pertanggungjawaban anggaran dengan
jumlah responden sebanyak 48 (empat puluh
delapan) orang, dan keseluruhan populasi ter-
sebut dijadikan sampel (sensus).
Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini adalah kue-
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Kuesioner dalam penelitian untuk gaya kepe-
mimpinan menggunakan instrumen yang dikem-
bangkan oleh Behling, dkk (1996) dalam Fuad
Mas’ud(2004), untuk komitmen organisasi, sum-
ber daya yang cukup, penyempurnaan adminis-
trasi, penghargaan (reward) dan sanksi (pus-
nishment) menggunakan instrumen yang dikem-
bangkan oleh Benar Baik Sembiring (2009) se-
dangkan motivasi ini menggunakan instrumen
yang dikembangkan oleh Steers, Ricard M, dan
D. Braunstein dalam Fuad Mas’ud (2004). Un-
tuk instrumen penganggaran berbasis kinerja
penulis juga menggunakan instrumen yang di-
kembangkan oleh Benar Baik Sembiring (2009).
Definisi Operasional dan Pengukuran Va-
riabel
Faktor kepemimpinan (X1) adalah perilaku
kepemimpinan yang dilakukan oleh pimpinan
dalam berinteraksi dengan bawahannya dalam
penerapan anggaran berbasis kinerja di Politek-
nik negeri Banjarmasin, yang diukur dengan
skala Likert dengan alternatif jawaban dari sa-
ngat setuju sampai sangat tidak setuju. Yang
dimaksud Pimpinan dalam penelitian ini adalah
Direktur, Pembantu Direkur, Kepala Bagian, Ke-
tua Jurusan, Sekretaris Jurusan, Ketua Program
Studi, Ketua UPT, dan Pengelola DIPA di Po-
liteknik Negeri Banjarmasin.
Faktor komitmen dari seluruh komponen or-
ganisasi (X2) dalam penelitian ini adalah komit-
men/kesepakatan antara Direktur Poliban be-
serta seluruh komponen organisasi dalam me-
laksanakan tugas pokok dan fungsi organisa-
sinya untuk keberhasilan melaksanakan visi, mi-
si, tujuan, sasaran, sesuai dengan rencana stra-
tejik (Renstra) Poliban dikaitkan dengan imple-
mentasi pengganggaran berbasis kinerja.
Faktor penyempunaan sistem administrasi
(X3) dalam penelitian ini adalah penyiapan in-
strumen pengukuran anggaran berbasis kinerja
berupa target kinerja, pengukuran kinerja, ana-
lisis standar belanja, standar pelayanan minimal
dan standar biaya yang merupakan alat pengu-
kuran implementasi anggaran berbasis kinerja.
Variabel penyempunaan sistem administrasi
(X3) diukur dengan menggunakan instrumen
dikembangkan Benar Baik Sembiring (2009).
Faktor sumber daya yang cukup (X4), da-
lam penelitian ini adalah upaya meningkatkan
implementasi anggaran berbasis kinerja yang
telah atau akan dilaksanakan, berupa keterse-
diaan dana dan waktu untuk memperdalam pe-
ngukuran kinerja yang sudah ada, meng upda-
te pengukuran kinerja program dan kegiatan
serta meningkatkan pemahaman personil sum-
ber daya manusia tentang anggaran berbasis
kinerja. Variabel sumber daya yang cukup ini
diukur dengan menggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Benar Baik Sembiring.
Faktor penghargaan dan sanksi (reward and
punishment) (X5), dalam penelitian ini adalah
penerapan penghargaan (reward) secara adil
dan konsisten atas keberhasilan dalam imple-
mentasi anggaran berbasis kinerja, berupa pe-
ningkatan karir, dan promosi jabatan sedang-
kan hukuman (punishment) bagi unit kerja yang
belum mengimplementasikan anggaran berba-
sis kinerja, berupa mutasi dari jabatan atau hu-
kuman disiplin. Variabel penghargaan (reward)
yang jelas dan adanya sanksi (punishment)
yang tegas (X5) ini diukur dengan mengguna-
kan instrumen yang dikembangkan oleh Benar
Baik Sembiring (2009).
Faktor motivasi (X6) adalah suatu dorong-
an dari dalam diri yang menimbulkan berbagai
kebutuhan dan sikap, yang merupakan kondisi
atau energi yang menggerakan seluruh kompo-
nen Politeknik Negeri Banjarmasin untuk beker-
ja dengan mental yang siap, fisik yang sehat,
memahami situasi dan kondisi serta berusaha
keras untuk mencapai visi, misi, tujuan maupun
program sesuai dengan perencanaan kinerja
dalam penerapan penganggaran.
Penganggaran berbasis kinerja (Y) dalam
penelitian ini adalah tersusunnya anggaran Poli-
teknik Negeri Banjarmasin berbasis kinerja yang
mengutamakan upaya pencapaian hasil kerja
atau output dari perencanaan alokasi biaya, dan
juga menjamin hubungan yang lebih jelas anta-
ra tujuan, sasaran, program, dan pada kegiatan
satuan kerja instansi pemerintah di Politeknik
Negeri Banjarmasin.
Teknik pengukuran menggunakan skala Li-
kert. Skala Likert digunakan secara luas yang
mengharuskan responden untuk menunjukkan
derajat setuju atau tidak setuju kepada setiap
statement yang berkaitan dengan objek yang
dinilai (Widayat dan Amirullah, 2002:48). Skala
pengukuran variable dalam penelitian ini, yaitu:
1. Jawaban sangat tidak setuju : skor 1.
2. Jawaban tidak setuju  : skor 2.
3. Jawaban netral  : skor 3.
4. Jawaban setuju : skor 4.
5. Jawaban sangat setuju : skor 5.
Model Analisis Data
Model analisis data dalam penelitian ini me-
nggunakan pendekatan regresi linier berganda
(Multiple Linear Regression Analysis). Menurut
Sugiyanto (2004) “analisis regresi linier bergan-
da digunakan untuk menganalisis pengaruh le-
bih dari satu variabel independen terhadap vari-
abel dependen". Untuk keabsahan hasil analisis
regresi berganda terlebih dahulu dilakukan uji
kualitas instrumen pengamatan, uji normalitas
data dan uji asumsi klasik. Pengolahan data
menggunakan softwale SPSS.
Model analisis regresi linier berganda dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5
+ b6X6 + e
Keterangan :




X2 = Komitmen dari seluruh Komponen Orga-
nisasi
X3 = Sumber Daya yang Cukup
X4 = Penyempurnaan Sistem Administrasi
X5 = Penghargaan dan Hukuman (Reward and
Punishment)
X6 = Keinginan yang Kuat untuk Berhasil (Mo-
tivasi)
e = Erorr term
b1, b2, b3, b4, b5, b6 = Koefisien regresi
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini ada-
lah dengan menggunakan model regresi. Dalam
suatu penelitian, kemungkinan munculnya ma-
salah dalam analisis regresi cukup sering dalam
mencocokan model prediksi ke dalam sebuah
model yang dimasukan kedalam serangkaian
data. Penelitian diuji dengan beberapa uji sta-
tistik yang terdiri dari uji kualitas data. uji asumsi
klasik, statistik deskriptif, dan uji statistik untuk
pengujian hipotesis.
5. HASIL PENELITIAN
Deskripsi Data Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Politeknik Negeri
Banjarmasin. Populasi dalam penelitian ini ada-
lah seluruh yang menduduki jabatan struktural
dan fungsional yang dalam pekerjaannya ber-
kaitan dengan pelaksanaan dan pertanggungja-
waban anggaran dengan jumlah responden se-
banyak 48 orang.
Uji Validitas Instrumen Penelitian
Hasil uji validitas dengan SPSS 16 untuk X1
(Kepemimpinan), X2 (Komitmen), X3 (Sumber
daya) X4 (Administrasi), X5 (Reward and Punis-
hment), X6 (Motivasi) dan Y (Penganggaran
Berbasis Kinerja) yang masing-masing menggu-
nakan 10 instrumen menunjukan rhitung > rtabel
sehingga seluruh instrumen yang digunakan da-
lam penelitian yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah valid.
Uji Reliabilitas Data
Suatu variabel dikatakan reliabel apabila
memberikan nilai Croncach Alpha > 0,60 (Nu-
nally dalam Imam Ghazali, 2001). Dari hasil per-
hitungan reliabitas menunjukan Croncach Alpha
lebih besar dari 0,60, sehingga dapat dinyata-
kan bahwa seluruh item variabel X yaitu varibel
X1 (kepemimpinan), X2 (komitmen), X3 (adminis-
trasi), X4 (sumber daya), X5 (reward and punish-
ment) dan X6 (Motivasi), dan seluruh item varia-
bel Y (Penganggaran Berbasis  Kinerja) adalah
reliabel.
Uji Normalitas Data
Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada
histogram dan Normal P-Plot berikut :
Gambar 2. Histrogram Normalitas
Gambar 3. P-Plot
Uji Autokorelasi
Model regresi yang baik adalah regresi yang
bebas dari autokorelasi. Kaidah pengambilan
keputusan dilakukan jika angka Durbin-Watson
(DW-Test) berada lebih besar dari batas atas
(du) dan kurang dari 4 – du, maka dapat disim-
pulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau
negative, atau tidak terdapat autokorelasi (Ikh-
san Arfan dan Imam Ghazali, 2006).
Nilai DW hasil pengujian pada table Model
Summary sebesar 1.867 dibandingkan dengan
table dengan menggunakan nilai signifikansi 5%
dengan jumlah sampel sebanyak 48 orang (n)
dan jumlah variable independen 6 (k=6), maka
di table Durbin-Watson akan didapatkan nilai dl
sebesar  = 1.271 dan nilai du sebesar 1.827.
Oleh karena nilai DW 1.867 lebih besar dari
batas atas (du)  1.827 dan kurang dari 4-1.827
(4–du) atau  dU<d<4-dU, atau 1.827<1.867<
2.173, disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.
Tabel 1 Hasil Uji Durbin-Watson
Model R R Square Durbin-Watson
1 .965a .932 1.867
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Uji Multikolinieritas
Hasil perhitungan nilai VIF (Tabel 2) menun-
jukan tidak satupun dari seluruh variabel inde-
penden  penelitian yang memiliki nilai VIF lebih
dari 10 dan nilai tolerance tidak ada yang ku-
rang dari 0,10,  hal ini mengindikasikan tidak
ada multikolinieritas antar variable independen
dalam model regresi ini.







Sumber daya .273 2.458
Administrasi .319 3.667
Reward and  Punishment .226 3.135
Motivasi .196 4.426
a. Dependent Variable: Penganggaran Berbasis
Kinerja
Uji Heterokedatisitas
Menurut Imam Ghazali (2001:125-126)) un-
tuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedas-
tisitas pada model regresi ini dengan melihat
Grafik Plot antara nilai prediksi variable depen-
den yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID,
dasar analisis:
1. Jika ada pola tertentu, seperti tititk-titik yang
ada membentuk pola tertentu (bergelom-
bang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heterokdas-
tisitas.
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y, maka tidak terjadi hetero-
kdastisitas.
Hasil uji heterokedastisitas pada model re-
gresi penelitian ini disajikan pada Gambar 4.
Dari grafik scatterplots terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar baik di
atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi ini tidak mengalami masalah hetero-
kedastisitas. Dengan demikian model regresi ini
layak dipakai untuk memprediksi penerapan Pe-
nganggaran Berbasis Kinerja berdasarkan ma-
sukan variable independen Kepemimpinan, Ko-
mitmen, Sumber daya, Administrasi, Reward
and Punishment, dan Motivasi di Politeknik Ne-
geri Banjarmasin.
Pengujian Hipotesis dengan Uji F
Pengaruh variabel independen secara si-
multan terhadap variabel dependen dianalisis
dengan menggunakan uji F, yaitu dengan mem-
perhatikan signifikansi nilai F pada output per-
hitungan dengan tingkat alpha 5%. Jika nilai
signifikansi lebih kecil dari 5% maka terdapat
pengaruh antara semua variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil pengujian uji
F pada penelitian disajikan pada tabel 3
Gambar 4. Grafik P-Plot
Tabel 3 Hasil Uji F
Model Sum ofSquares df
Mean
Square F Sig.
1 Regression 420.217 6 70.036 93.852 .000a
Residual 30.596 41 .746
Total 450.812 47
Dari uji ANOVA atau F test didapat nilai F
hitung sebesar 93.852 dengan signifikansi
0.000. Karena nilai signifikansi jauh lebih kecil
dari 0.05, maka model regresi dapat digunakan
untuk memprediksi penganggaran berbasis ki-
nerja (Y), atau dapat dikatakan bahwa semua
variabel  independen dalam penelitian ini seca-
ra bersama-sama (simultan) berpengaruh terha-
dap penerapan penganggaran berbasis kinerja
(Y). Dengan demikian jika kepemimpinan (X1),
komitmen (X2), adminsitrasi (X3), sumber daya
(X4), reward and punishment (X5) dan motivasi
(X6) secara bersama-sama mengalami kenaikan
maka akan berdampak pada kenaikan pene-
rapan penganggaran berbasis kinerja (Y), se-
baliknya jika kepemimpinan (X1), komitmen (X2),
administrasi (X3), sumber daya (X4), reward and
punishment (X5) dan motivasi (X6) secara ber-
sama-sama mengalami penurunan maka akan
berdampak pada penurunan penerapan peng-
anggaran berbasis kinerja (Y).
Pengujian Hipotesis dengan Uji t
Metode dalam penentuan ttabel menggu-
nakan ketentuan tingkat signifikansi 5% dengan
df=n-k-1, pada penelitian ini df=48-6-1=41, se-
hingga didapat nilai ttabel sebesar 2,0195 disa-
jikan pada tabel 4 sebagai berikut:
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B std Error Beta
1 (Constant) .149 1.828 .082 .935
Kepemimpinan .280 .078 .328 3.571 .001
Komitmen .215 .066 .232 3.252 .002
Administrasi .001 .075 .001 .011 .991
Sumber daya .226 .067 .216 3.386 .002
Reward and
Punishment .254 .056 .325 4.516 .000
Motivasi .004 .081 .004 .048 .962
Dari ke enam varibel independen yang di-
masukan dalam regresi empat variabel, yaitu:
variabel kepemimpinan, komitmen, sumber da-
ya, dan reward and punishment secara parsial
mempengaruhi penerapan penganggaran ber-
basis kinerja. Varibel kepemimpinan memberi-
kan nilai koefisien parameter 0,280 dengan ting-
kat signifikansi 0,001, varibel  komit-men mem-
berikan nilai koefisien parameter 0,215 dengan
tingkat signifikansi 0,002, varibel  sumber daya
memberikan nilai koefisien parameter 0,226
dengan tingkat signifikansi 0,002, dan varibel
reward and punishment memberikan nilai koe-
fisien parameter 0,254 dengan tingkat signifi-
kansi 0,000. Sedangkan  varibel  administrasi
memberikan nilai koefisien parameter sebesar
0,001 dengan tingkat signifikansi 0,991, dan va-
ribel  motivasi memberikan nilai koefisien para-
meter terendah yaitu 0,004 dengan tingkat sig-
nifikansi 0,962, dengan demikian variabel admi-
nistrasi dan variabel motivasi secara parsial ti-
dak berpengaruh dalam persamaan regresi ini.
Dengan kata lain faktor administrasi dan
faktor motivasi secara parsial tidak mempenga-
ruhi penerapan penganggaran berbasis kinerja
dalam penerapan penganggaran berbasis kiner-
ja di Politeknik Negeri Banjarmasin
Hasil Persamaan Regresi
Hasil regresi penelitian sebagai berikut:
Y =  0,149 + 0,280X1 + 0,215X2 + 0,001X3 +
0,226X4 + 0,254X5 + 0,004X6
Keterangan: Y = Penerapan PBK, a = Konstan-
ta, b1, b2, b3, b4, b5, b6 = Koefisien regresi, X1
= Kepemimpinan, X2 = Komitmen, X3 = Adminis-
trasi, X4 = Sumber Daya, X5 = Reward and
Punishment, X6 = Motivasi, e = Erorr term.
Persamaan ini debentuk berdasarkan nilai
understandarized coeffissien B. Dari persamaan
regresi linier berganda tersebut dapat dilihat a-
rah hubungan dari variabel kepemimpinan (X1),
komitmen (X2), administrasi (X3), sumber daya
(X4), reward and punishment (X5) dan motivasi
(X6) yang ditunjukan oleh tanda koefisien re-
gresinya. Koefisien regresi variabel X1, X2, X3,
X4, X5, dan X6 bertanda positif menunjukan se-
tiap penambahan atau kenaikan pada masing-
masing variabel tersebut akan berpengaruh po-
sitif terhadap penerapan penganggaran berba-
sis kinerja di Politeknik Negeri Banjarmasin.
Nilai konstanta yang tercantum sebesar
0,149 dapat diartikan jika variabel bebas dalam
model diasumsikan sama dengan nol, secara
rata-rata variabel diluar model tetap maka pene-
rapan penganggaran berbasis kinerja di Politek-
nik Negeri Banjarmasin akan mengalami kena-
ikan sebesar 0,149 satuan.
Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dike-
tahui faktor kepemimpinan, komitmen, sumber
daya dan reward and punishment berpengaruh
signifikan secara simultan maupun parsial ter-
hadap penerapan penganggaran berbasis ki-
nerja (Ho ditolak), sedangkan administrasi dan
motivasi tidak signifikan berpengaruh terhadap
penerapan penganggaran berbasis kinerja di
Politeknik Negeri Banjarmasin (Ho diterima).
Semakin baik kepemimpinan, komitmen, sum-
ber daya dan reward and punishment akan
memberikan kontribusi yang baik terhadap pe-
ningkatan penerapan penganggaran berbasis
kinerja di Politeknik Negeri Banjarmasin. Kesim-
pulan dari penelitian ini disajikan sebagai beri-
kut:
1. Kemimpinan, komitmen, sumber daya dan
reward and punishment merupakan faktor
yang mempengaruhi keberhasilan penerap-
an penganggaran berbasis kinerja di Poli-
teknik Negeri Banjarmasin.
2. Faktor administrasi belum berpengaruh ter-
hadap peningkatan penerapan pengang-
garan berbasis kinerja di Politeknik Negeri
Banjarmasin karena belum cukup dimiliki
SDM yang handal serta keterbatasan data
dan informasi untuk menyusun sistem admi-
nistrasi secara berkelanjutan sehingga ber-
pengaruh terhadap penyusunan instrumen
pengukuran kinerja, seperti: standar harga,
analisis standar belanja, standar pelayanan
minimal.
3. Faktor motivasi yang belum berpengaruh da-
lam penerapan penganggaran berbasis ki-
nerja di Politeknik Negeri Banjarmasin, dise-
babkan karena karyawan masih banyak
yang belum memahami dan menguasai pe-
nganggaran berbasis kinerja, belum efektif-
nya penerapan reward and punishment, ser-
ta kurangnya karyawan menghayati dan me-
maknai deskripsi kerja.
4. Penelitian ini dapat dikatakan sangat mema-
dai karena 92,2% variable dependen yaitu
Penganggaran Berbasis Kinerja (Y) dipenga-
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ruhi oleh variable independen yaitu kepe-
mimpinan (X1),  komitmen (X2), sumber daya
(X3), administrasi (X4), reward and punish-
ment (X5), dan motivasi (X6), sedangkan si-
sanya 7,8% dipengaruhi oleh variabel lain di
luar model. Faktor-faktor lain diluar model
yang berkemungkinan mempengaruhi pene-
litian ini adalah: partisipasi, transparansi dan
update data dan sistem informasi bagi selu-
ruh komponen organisasi untuk keberhasilan
pencapaian visi dan misi Politeknik Negeri
Banjarmasin.
Implikasi Hasil Penelitian
Kepemimpinan sebagai faktor yang paling
dominan mempengaruhi penerapan pengang-
garan berbasis kinerja di Politeknik Negeri Ban-
jarmasin, berimplikasi pada keharusan seluruh
komponen organisasi Poliban dari sekarang
menciptakan suatu sistem yang mendukung
tumbuh dan berkembangnya sumber daya ma-
nusia yang dimilikinya sebagai aset utama agar
siap dan kompeten menjadi pemimpin.
Untuk meningkatkan motivasi seluruh kom-
ponen organisasi dalam penerapan pengang-
garan berbasis kinerja di Politeknik Negeri Ban-
jarmasin, sistem reward and punishment teru-
tama dalam hal pengembangan karier dan disi-
plin kerja perlu terus ditingkatkan.
Untuk meningkatkan peran faktor adminis-
trasi, seluruh sumber daya yang dimiliki dan
dibutuhkan terus menerus dikembangkan dan
diupayakan kecukupannya sesuai perkembang-
an ilmu dan teknologi, agar transformasi data/
informasi terus menerus update, cepat, tepat
dan akurat untuk mendukung produktivitas kam-
pus mencapai visi dan misin serta tujuannya.
6. PENUTUP
Kesimpulan
1. Secara simultan kepemimpinan (X1), komit-
men (X2), administrasi (X3), sumber daya
(X4), reward and punishment (X5) dan mo-
tivasi (X6) berpengaruh signifikan terhadap
penerapan penganggaran berbasis kinerja
(Y) di Polteknik Negeri Banjarmasin.
2. Secara parsial kepemimpinan (X1), komit-
men (X2), sumber daya (X4), reward and pu-
nishment (X5) berpengaruh signifikan terha-
dap penerapan penganggaran berbasis ki-
nerja (Y) di Politeknik Negeri Banjarmasin.
Sedangkan administrasi (X4) dan motivasi
(X6) tidak signifikan berpengaruh terhadap
penerapan penganggaran berbasis kinerja
3. Sumber daya yang cukup ternyata bukan
faktor yang paling dominan, melainkan  fak-
tor kepemimpinan yang paling dominan ber-
pengaruh dalam penerapan penganggaran
berbasis kinerja.
4. Penelitian ini dilakukan secara psrsal dan
simultan dimana 92,2% variabel dependen
yaitu penganggaran berbasis kinerja (Y) di-
pengaruhi oleh variabel independen bebas
yaitu kepemimpinan (X1), komitmen (X2), ad-
ministrasi (X3), sumber daya (X4), reward
and punishment (X5), dan motivasi (X6), se-
dangkan sisanya 7,8% dipengaruhi oleh va-
riabel lain di luar model.
Saran
1. Untuk meningkatkan penerapan pengang-
garan berbasis kinerja di Politeknik Negeri
Banjarmasin kepemimpinan perlu mengam-
bil kebijakan pemberian penghargaan (re-
ward) yang jelas kepada karyawan yang
berprestasi disamping tetap memberlakukan
system sanksi (punishment) yang tegas ke-
pada karyawan yang melakukan pelanggar-
an dalam pengelolaan PBK.
2. Untuk meningkatkan peran administrasi da-
lam penerapan penganggaran berbasis ki-
nerja di Politeknik Negeri Banjarmasin, terus
diupayakan peningkatan SDM, update data
dan informasi sehingga instrument pengu-
kuran kinerja (standar harga, analisis stan-
dar belanja, dan standar pelayanan minimal)
dapat terus disempurnakan keberadaannya.
3. Peneliti berikutnya agar menambah variabel
lain untuk penyempurnaan penerapan peng-





1. Aleksander, Aristovnik and Janko Seljak,
(2009), “Performance Budgeting: Selected
International Experiences and Some Les-
sons for Slovenia”, MPRA Paper No. 15499,
31 Mei 2009
2. Anwar, Prabu Mangkunegara, (2005), Eva-
luasi Kinerja Sumber Daya Manusia. Cetak-
an I, PT Refika Aditama, Bandung.
3. Ari, Husnawati, (2006), “Analisis Pengaruh
Kualitas Kehidupan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Dengan Komitmen dan kepuasan
Sebagai Intervening Variabel (Studi pada
PERUM Pegadaian kanwil VI Semarang)”,
Tesis Program Pasca Sarjana Universitas
Diponegoro, Semarang.
4. Anonim, (2009), Renstra Politeknik Negeri
Banjarmasin: Re-nop 2009-2014, Politeknik
Negeri Banjarmasin.
5. Anonim, (1998), Renstra Politeknik Negeri
Banjarmasin: Re-nop l998-2008, Politeknik
Negeri Banjarmasin.
6. Anonim, (2004), Undang-Undang No. 1 ta-
hun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
Jurnal INTEKNA,  Tahun XIII, No. 1, Mei 2013 : 78 - 88
87
7. Anonim, (2004), Undang-undang No. 15 ta-
hun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelola-
an dan Tanggung-jawab Keuangan Negara
8. Anonim, (2003), Undang-Undang No. 17
tahun 2003 tentang Keuangan Negara
9. Anonim, (2004), Undang-Undang No. 25 ta-
hun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional
10. Anonim, (2008), Peraturan Menteri Keuang-
an RI No. 102/2008 tentang Petunjuk Pe-
nyusunan dan Penelaahan Rencana Kerja
dan Anggaran Kementrian Negara/Lemba-
ga (RKAKL)serta Penyusunan, Penelaahan,
Pengesahan dan Pelaksanaan Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA)
11. Anonim, (2004), Peraturan Pemerintah RI
Nomor 20 Tahun 2004 tentang Rencana
Kerja Pemerintah (RKP)
12. Anonim, (2004), Peraturan Pemerintah RI
Nomor 21 Tahun 2004 tentang Penyusunan
Rencana Kerja dan  Anggaran Kementrian
Negara/Lembaga (RKAKL)
13. Bambang Sancoko, (2008), “Kajian terha-
dap Penganggaran Berbasis Kinerja di In-
donesia”, Badan Pendidikan dan Pelatihan
Keuangan, Departemen Keuangan RI, Ja-
karta.
14. Benar Baik Sembiring, (2009), “Faktor-Fak-
tor yang Mempengaruhi Penyusunan Ang-
garan Pendapatan dan Belanja Daerah Ber-
basis Kinerja (Studi Empiris di Pemeritahan
Kabupaten Karo”, Tesis, Sekolah Pasca
Sarjana Universitas Sumatera Utara, Me-
dan.
15. BPKP, (2005), Pedoman Penyusunan Ang-
garan Berbasis Kinerja (Revisi), Jakarta.
16. Deddi Nordiawan, (2006), Akuntansi Sektor
Publik, Jakarta.
17. Dubrin, Andrew J., (2005). Leadership (Ter-
jemahan), Edisi Kedua, Prenada Media, Ja-
karta.
18. Fifi, Swandari, (2003), “Menjadi Perusahaan
yang Survive Dengan Transformasional Le-
adership”, Jurnal Ekonomi, Manajemen dan
Akuntansi vol.1 No.2 Mei 2003 :93-102
19. Fuad, Mas’ud, (2004), Survai Diagnosis Or-
ganisasional Konsep & Aplikasi, Badan Pe-
nerbit Fakultas Diponegoro, Semarang.
20. George, C Edwards, III, (1980), Implemen-
ting Public Policy, Congresional, Quartely
Press, Washington DC.
21. H.A.S.Moenir, (1992), Manajemen Pelayan-
an Umum di Indonesia, Cetakan I, Bumi Ak-
sara, Jakarta.
22. Ikhsan, Arfan dan Imam Ghazali, (2006),
Metodologi Penelitian Untuk Akuntansi dan
Manajemen, PT. Madju Medan Cipta, Me-
dan.
23. Imam, Ghozali, (2001), Aplikasi Analisis
Multivariate dengan Program SPSS, Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, Sema-
rang.
24. Indra, Bastian, (2006), Sistem Akuntansi
Sektor Publik; Edisi 2, Penerbit Salemba
Empat, Jakarta.
25. Kartini, Kartono, (1998), Pemimpin dan Ke-
pemimpinan, Rajawali, Jakarta
26. Komaruddin, (1972), Ensiklopedia Manaje-
men Pendidikan, Alumni, Bandung.
27. Mardiasmo, (2002), Akuntansi Sektor Pu-
blik, Andi, Yogyakarta.
28. Robbins Stephen P., (2002). Organizational
Behavior (Terjemahan) Jilid 2, Edisi Ketu-
juh, PT. Bhuana Ilmu Populer, Jakarta.
29. Sondang Siagian P. (1995), Pengembang-
an Sumber Daya Manusia, PT Gunung A-
gung, Jakarta.
30. Sri Rahayu, (2007), “Studi Fenomenologis
ter-hadap Proses Penyusunan Anggaran
Daerah (Bukti Empiris dari Satu Satuan
Kerja Perangkat Daerah di Propinsi Jambi)”,
Simposium Nasional Akuntansi X
31. Sugiyanto, (2004), Analisis Statistika Sosial,
Bayumedia Publishing, Malang, Jawa Ti-
mur.
32. The Liang Gie, (1983), Administrasi Perkan-
toran Modern, Nurcahaya, Yogyakarta.
33. Umar Husin, (2008). Metode Riset Akuntan-
si Terapan, Penerbit Ghalia Indonesia, Bo-
gor.
34. Wahono, Romi Satria, (2006), Pengantar
Manajemen Organisasi, LIPI, Saitama Uni-
versity.
35. Webb, Natalie J. and Candreva, Philip J.,
(2009), “Diagnosing Performance Manage-
ment and Performance Budgeting System:
A Case Study of The US Navy”, MPRA
Paper, No. 14754 09 Maret 2009
36. Widayat, dan Amirullah, (2002), Riset Bis-
nis, CV. Cahaya Press, Malang.
 ₪ INT © 2013 ₪
Faktor-faktor yang Mempengaruhi pada Penerapan Penganggaran Berbasis Kinerja ………… (Juhariah)
88
